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Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena perayaan bridal shower yang
menuai pro dan kontra terjadi pada masyarakat tradisional jawa. Dengan adanya
fenomena tersebut, praktek bridal shower dijadikan sebagai memepererat tali
silaturahmi antara mempelai wanita dengan temannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana praktek bridal
shower sebagai acara pra nikah pada masyarakat tradisional jawa di Kabupaten
Blitar? 2). Bagaimana prespektif ulama tradisional terhadap praktek bridal shower
sebagai acara pra nikah di Kabupaten Blitar ?

Metode penelitian yang digunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif
dan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisa data
menggunakan kondensasi data, penyajian data, pengecekan kebenaran data
penarikan kesimpulan data.

Pada hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 1). praktek bridal shower
sebagai acara pra nikah pada masyarakat tradisional jawa merupakan sebuah
perayaan yang bisa menyesuaikan, tergantung siapa yang merayakanya, tidak
semua perayaannya sama persis dengan budaya barat. Mereka melakukan
perayaan tersebut selaras dengan niat mereka untuk mempererat tali silaturahmi,
mengukir kenangan indah bersama teman, menjadi penyemangat untuk calon
mempelai wanita, waktu bersama teman untuk berbagi pengalaman sebelum
benar-benar memasuki dunia pernikahan, dan juga menumbuhkan rasa percaya
diri. 2). Merayakan bridal shower hukumnya boleh, jika diniatkan dalam hal
kebaikan dan dilihat dari segi manfaatnnya. Meskipun bridal shower bukanlah
bagian dari syariat agama islam, selama itu tidak melanggar syariat agama islam
dan hukum adat maka hukumnya boleh.
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This research is motivated by the phenomenon of bridal shower
celebrations that reap the pros and cons of traditional Javanese society. With this
phenomenon, the practice of bridal shower is used to strengthen the relationship
between the bride and her friend.

The formulation of the problems in this study are: 1). How is the practice
of bridal shower as a pre-wedding event in traditional Javanese society in Blitar
Regency? 2). What is the perspective of traditional scholars on the practice of
bridal shower as a pre-wedding event in Blitar Regency?

The research method used is a qualitative research approach and type of
field research. Data collection techniques used through interviews, observation,
and documentation. As for data analysis techniques using data condensation, data
presentation, checking the truth of data, drawing data conclusions.

In the results of this study it can be seen that the 1). practice of bridal
shower as a pre-wedding event in traditional Javanese society is a celebration that
can adjust, depending on who celebrates it, not all celebrations are exactly the
same as western culture. They do the celebration in line with their intention to
strengthen the relationship, carve beautiful memories with friends, be an
encouragement for the bride-to-be, time with friends to share experiences before
actually entering the world of marriage, and also foster self-confidence. 2).
Celebrating a bridal shower is permissible, if it is intended in terms of goodness
and seen in terms of its benefits. Although bridal showers are not part of Islamic
law, as long as it does not violate Islamic law and customary law, it is permissible.
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